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ADSORPTION OF Pb2+ AND Ni2+ IONS USING CHITIN AND CH1TOSAN
AS ADSORBENT

By:

RINA ANGRAENA 
09053130016

ABSTRACT

The research about the adsorption of Pb2+ and Ni2+ ions used chitin and 
chitosan from prawn shells have been done. Characterisation of chitin and 
chitosan was determined by measuring the water content, ash content, and 
identification of fiinctional group. Adsorption of Pb2+ and Ni2+ with chitin and 
chitosan was determined through the measure of equilibrium time, optimum 
concentration, and adsorption capacity. The results showed the water content of 
33,98% chitin and 41,66% of ctdtosan. While for the ash content of 24,27% on̂ i

chitin and ash content 19,41% on the chitosan. Adsorption equilibrium of Pb 
and Ni2+ by chitin, was 25 minutes and 30 minutes, respectively. The optimum 
concentration was 12 ppm and 20 ppm while the adsorption capacity was 1.0104 
mg/g and 1.4352 mg/g. Adsorption equilibrium of Pb2+ and Ni2+ by chitosan, was 
30 minutes and 100 minutes, respectively. The optimum concentration adsorption 
was 12 ppm and 10 ppm, while the adsorption capacity was 0.9894 mg/g and 
0.4650 mg/g. The research can be conclusion that chitin and chitosan can adsorp 
Pb2+ and Ni2+ ions.
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ABSORPSI ION Pb2+ DAN Ni2+ MENGGUNAKAN KITIN DAN KITOSAN
SEBAGAI ADSORBEN

OLEH:

RINA ANGRAENA 
09053130016

ABSTRAK

• 2t .2+Telah dilakukan penelitian tentang adsorpsi ion Pb dan Ni 
menggunakan kitin dan kitosan dari cangkang udang galah. Karakterisasi kitin 
dan kitosan hasil isolasi melalui pengukuran kadar air, kadar abu, serta 
identifikasi gugus fungsional. Adsorpsi Pb2+ dan Ni2+ dengan adsorben kitin dan 
kitosan ditentukan melalui pengukuran waktu setimbang, konsentrasi optimum 
adsorpsi, dan kapasitas adsorpsi. Dari hasil penelitian diperoleh, kadar air kitin 
sebesar 33,98% dan kitosan sebesar 41,66%. Sedangkan untuk kadar abu kitin 
sebesar 24,27% dan kadar abu kitosan sebesar 19,41%. Waktu setimbang adsorpsi 
Pb2+ dan Ni2+ oleh kitin masing-masing adalah 25 menit dan 30 menit dengan 
konsentrasi optimum adalah 12 ppm dan 20 ppm, sedangkan kapasitas adsorpsi 
adalah 1,0104 mg/g dan 1,4352 mg/g. Waktu setimbang adsorpsi Pb2+ dan Ni2+ 
oleh kitosan masing-masing adalah 30 menit dan 100 menit dengan konsentrasi 
optimum adalah 12 ppm dan 10 ppm sedangkan kapasitas adsorpsi adalah 0,9894 
mg/g dan 0,4650 mg/g. Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kitin dan 
kitosan mampu menyerap ion Pb2+ dan Ni2+.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin pesatnya perkembangan industri dan semakin ketatnya peraturan 

mengenai limbah industri serta tuntutan untuk mewujudkan pembangunan yang 

berwawasan lingkungan, maka teknologi pengolahan limbah yang efektif dan 

efisien menjadi sangat penting. Bahan buangan yang berasal baik dari limbah 

rumah tangga maupun limbah industri merupakan sumber pencemaran air. Salah 

satu bahan pencemar tersebut adalah logam berat yang tidak bisa terurai secara 

kimia dan merupakan racun apabila masuk dalam tubuh manusia. Pengolahan 

limbah dari bahan buangan industri dimaksudkan untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan (Wisnu, 1995). Berdasarkan sifat kimia dan fisikanya, maka tingkat 

atau daya racun logam berat terhadap hewan air dapat diurutkan (dari tinggi ke

rendah) yaitu merkuri (Hg), kadmium (Cd), seng (Zn), timbal (Pb), krom (Cr), 

nikel (Ni), dan kobalt (Co) (Sutamihardja, 1982).

Adsorpsi merupakan teknik yang sering digunakan untuk pengolahan 

limbah karena prosesnya sederhana dan biaya yang diperlukan relatif murah. 

Beberapa jenis adsorben telah digunakan seperti karbon aktif (dari batubara, 

tempurung kelapa, sekam padi, kayu, dan lain-lain), zeolit, tanah lempung, 

bioadsorben seperti alga, bakteri, ganggang, kitin dan kitosan (Suhardi, 1992). 

Pada proses pengolahan udang, akan dihasilkan limbah sekitar 25-30% dari berat 

total, limbah tersebut diantaranya adalah cangkang udang. Pada cangkang udang

1
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terdapat 25% kitin yang dapat digunakan sebagai adsorben, dimana kitin dapat 

diisolasi dari cangkang udang galah.

Kitin dan kitosan dapat digunakan sebagai adsorben karena mudah didapat 

dari limbah, mengandung gugus fungsional yaitu amida dan amina yang memiliki 

kemampuan mengikat ion-ion logam, dan didapat dengan cara yang sederhana, 

yaitu dengan cara demineralisasi dan deproteinasi. Kitin yang diperoleh dapat 

dideasetilasi menjadi kitosan (Noerati dan Sanir, 2000; Riswiyanto, 2001). 

Penggunaan kitin sebagai adsorben mempunyai keuntungan antara lain 

selektivitas yang tinggi untuk jenis-jenis logam transisi (Muzarelli, 1977), ramah 

terhadap lingkungan dan persen regenerasi hasil relatif tinggi. Dengan demikian, 

penggunaan kitin sebagai adsorben dapat mengatasi dua masalah sekaligus yaitu

limbah pengolahan udang (cangkang udang) dan limbah logam berat.

Hasil penelitian yang dilakukan Amalia (2010) menjelaskan bahwa kitin 

yang diisolasi dari cangkang udang galah mampu menyerap Mn2+ sebesar 0,9698 

mg/g dan menyerap Cr3* sebesar 9,6792 mg/g. Agusnar (2006) melaporkan bahwa 

kitosan sebagai adsorben mampu menyerap Co2+ dengan kapasitas penyerapan 

sebesar 87%. Hasil penelitian Meriatna (2008) melaporkan bahwa penggunaan 

membran kitosan dan kulit udang dapat menurunkan kadar logam Ni dimana 

daya serapnya dapat mencapai 99,13%. Pada penelitian ini kitin dan kitosan 

diperoleh dari cangkang udang galah yang berasal dari limbah pengolahan udang 

PT. Lolamina Palembang. Adsorpsi ion Pb2+ dan Ni2+ menggunakan kitin dan 

kitosan di atas dipelajari untuk mendapatkan kondisi optimum penyerapan dengan 

analisis menggunakan metode SSA.
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1.2 Perumusan Masalah

Kitin dan kitosan dapat digunakan sebagai adsorben untuk pengolahan 

limbah. Kedua adsorben ini dapat diisolasi dari cangkang udang galah yang 

diperoleh dari limbah pengolahan udang PT. Lolamina. Pb2+ dan Ni2+ merupakan 

salah satu pencemar yang sangat toksik yang banyak dihasilkan dari kegiatan 

industri. Pada penelitian ini akan diteliti bagaimana karakterisasi adsorpsi kitin 

dan kitosan di atas terhadap Pb2+ dan Ni2+ yang meliputi, penentuan waktu 

setimbang, konsentrasi adsorpsi optimum, serta kapasitas adsorpsi kitin dan 

kitosan terhadap Pb2+ dan Ni2+.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengisolasi kitin dan kitosan dari cangkang udang galah (Macrobrachium

rosenbergii).

2. Menentukan kualitas kitin dan kitosan hasil isolasi meliputi penentuan 

kadar air, kadar abu dan identifikasi gugus fungsi.

3. Mempelajari adsorpsi Pb2+ dan Ni2+ dengan adsorben kitin dan kitosan 

melalui penentuan waktu setimbang, konsentrasi optimum adsorpsi serta 

kapasitas adsorpsinya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pemanfaatan 

kitin dan kitosan dari limbah cangkang udang galah untuk membantu mengatasi 

permasalahan lingkungan khususnya limbah logam berat Pb2+ dan Ni2+.
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